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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penggunaan 

buku cetak dan buku digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3 Panyabungan, dapat disimpulkan beberapa 

hal penting sebagai berikut:  

1. Penggunaan buku cetak dan buku digital dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3 Panyabungan 

menunjukkan bahwa buku cetak masih menjadi pilihan utama bagi 

sebagian besar guru dan peserta didik. Hal ini disebabkan oleh 

kemudahan akses, kenyamanan, dan fokus yang lebih baik saat 

menggunakan buku cetak. Peserta didik yang memilih buku digital 

menilai bahwa bahan ajar tersebut lebih fleksibel dan kaya sumber 

informasi yang terkini, disamping itu terdapat tantangan penggunaan 

buku digital seperti keterbatasan perangkat dan koneksi internet yang 

tidak merata.  

2. Perbandingan penggunaan buku cetak dan buku digital terhadap motivasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Budi 

Pekerti di SMA Negeri 3 Panyabungan menunjukkan bahwa keduanya 

memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing yang mempengaruhi 

motivasi peserta didik terhadap pembelajaran. peserta didik cenderung 

lebih memilih buku cetak karena penyajiannya yang sistematis dan stabil, 

sedangkan buku digital memberikan fleksibilitas dalam menambah 

sumber belajar. Mayoritas peserta didik juga lebih memilih buku cetak 

karena lebih kenyamanan mata dalam membaca sehingga peserta didik 

mudah memahami materi. Penggunaan buku cetak yang digabungkan 

dengan buku digital dapat mempengaruhi dan meningkatkan motivasi 

belajar. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pengembangan Infrastruktur : Sekolah perlu meningkatkan infrastruktur 

teknologi, termasuk akses internet dan perangkat digital, untuk mendukung 

penggunaan buku digital secara optimal. Hal ini akan membantu mengatasi 

kendala yang dihadapi peserta didik dan guru dalam mengakses materi 

pembelajaran. 

2. Pelatihan dan Literasi Digital : Diperlukan pelatihan bagi guru dan peserta 

didik mengenai penggunaan buku digital dan teknologi pendidikan lainnya. 

Meningkatkan literasi digital akan membantu mereka memanfaatkan 

sumber belajar secara efektif dan efisien. 

3. Pendekatan Kombinatif : Guru disarankan untuk mengadopsi pendekatan 

kombinatif dalam penggunaan buku cetak dan buku digital. Dengan 

memanfaatkan kelebihan masing-masing jenis buku, proses pembelajaran 

dapat menjadi lebih menarik dan interaktif, serta mendukung pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap materi PAI-BP. 

4. Evaluasi dan Umpan Balik : Melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

efektivitas penggunaan buku cetak dan digital dalam pembelajaran. Umpan 

balik dari peserta didik dan guru dapat digunakan untuk memperbaiki 

metode pengajaran dan pemilihan sumber belajar yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan mereka.  

5. Peningkatan Keterlibatan OrangTua : Melibatkan orang tua dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan informasi mengenai pentingnya kedua 

jenis buku. Dukungan dari orang tua dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam belajar dan memahami nilai-nilai keagaman. 
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LAMPIRAN I. Lembar Pedoman Wawancara 

STUDI PERBANDINGAN PENGGUNAAN BUKU CETAK DAN 

BUKU DIGITAL PADA PEMBELAJARAN PAI-BP DI SMA 

NEGERI 3 PANYABUNGAN 

A. Identitas 

Nama : Muhammad Rifai Siregar 

NIM : 21010088 

Tempat : SMA Negeri 3 Panyabungan 

B. Pengantar 

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan terima 

kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dan Peserta didik/i untuk memberikan informasi 

terkait penggunaan buku cetak dan buku digital dalam pembelajaran PAI-BP di 

SMA Negeri 3 Panyabungan. Data dan informasi dari wawancara ini hanya untuk 

kepentingan penelitian akademik, dan kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Peserta 

didik/i akan dijaga serta tidak akan dipublikasikan secara personal. 

C. Petunjuk 

Jawablah pertanyaan wawancara ini secara jujur dan terbuka sesuai pengalaman 

pribadi, tanpa ada tekanan dari pihak manapun. Hasil wawancara ini bertujuan 

mendapatkan gambaran nyata tentang penggunaan buku cetak dan buku digital 

dalam proses pembelajaran PAI-BP. Semua informasi hanya akan digunakan 

untuk penelitian skripsi, bukan untuk keperluan lain. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 

I. Wawancara untuk Guru PAI-BP 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu menggunakan buku cetak dan buku digital dalam 

pembelajaran PAI-BP? 

2. Apa alasan Bapak/Ibu lebih memilih buku cetak, buku digital, atau 

kombinasi keduanya? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyusun rencana pembelajaran berdasarkan 

buku cetak dan/atau buku digital? 

4. Apa kelebihan yang Bapak/Ibu rasakan saat menggunakan buku cetak 

dalam pembelajaran PAI-BP? 

5. Apa kelebihan yang Bapak/Ibu temukan saat menggunakan buku digital 

dalam pembelajaran? 

6. Apakah terdapat tantangan atau kendala saat menggunakan buku digital di 

kelas? Jelaskan. 

7. Apakah penggunaan salah satu jenis buku tersebut lebih memudahkan 

dalam menjelaskan materi PAI-BP? Mengapa? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu menilai dampak buku cetak dan buku digital 

terhadap pemahaman dan sikap keagamaan peserta didik? 

9. Apakah ada perubahan hasil belajar setelah menggunakan buku digital 

dibandingkan saat hanya menggunakan buku cetak? 

10. Menurut Bapak/Ibu, jenis buku mana yang lebih cocok untuk 

pembelajaran PAI-BP? Jelaskan alasannya. 

11. Bagaimana kesiapan infrastruktur sekolah dalam mendukung penggunaan 

buku digital? 

12. Bagaimana Bapak/Ibuk Penggunaan buku cetak/buku digital pada 

pembelajaran PAI-BP? 

13. Apakah ada pelatihan atau dukungan dari sekolah terkait penggunaan 

bahan ajar digital? 

14. Apa saran Bapak/Ibu untuk peningkatan penggunaan sumber belajar dalam 

pembelajaran PAI-BP? 
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15. Bagaimana respon dan keterlibatan peserta didik saat menggunakan buku 

cetak dibanding buku digital? 

II. Wawancara untuk Peserta Didik 

1. Apa jenis buku yang sering ananda gunakan dalam pembelajaran PAI-BP, 

buku cetak atau buku digital? 

2. Bagaimana pengalaman ananda saat menggunakan buku cetak dalam 

belajar PAI-BP? 

3. Bagaimana pengalaman ananda saat menggunakan buku digital? 

4. Jenis buku mana yang menurut ananda lebih mudah dipahami? Mengapa? 

5. Buku mana yang membuat ananda lebih semangat belajar? Jelaskan. 

6. Apakah ananda pernah mengalami kesulitan saat menggunakan buku 

digital? Jika iya, apa kendalanya? 

7. Apakah ananda merasa lebih fokus belajar menggunakan buku cetak? 

Mengapa? 

8. Buku mana yang menurut ananda membantu lebih banyak dalam 

memahami nilai-nilai agama Islam? 

9. Apakah ananda lebih sering membaca buku cetak atau digital di rumah? 

Jelaskan alasannya. 

10. Apakah guru memberikan pilihan untuk menggunakan salah satu jenis 

buku tersebut? 

11. Apakah ananda merasa lebih cepat bosan saat belajar dengan buku digital 

atau buku cetak? Mengapa? 

12. Bagaimana menurut ananda tampilan dan fitur interaktif dalam buku 

digital? Apakah membantumu belajar? 

13. Apa pendapat ananda tentang belajar menggunakan kombinasi buku 

cetak dan buku digital? 

14. Apa harapan ananda terhadap media pembelajaran yang digunakan dalam 

pelajaran PAI-BP ke depan? 

15. Bagaimana motivasi ananda dalam penggunaan buku cetak dan buku 

digital pada pembelajaran PAI-BP 
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LAMPIRAN II.  Dokumentasi 

 

 
Gambar 1: 26 juli 2025. Wawancara dengan Guru PAI-BP SMA Negeri 3 

Panyabungan. 

 

 

 
Gambar 2: 27 juli 2025. Wawancara dengan Guru PAI BP SMA Negeri 3 

Panyabungan. 
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Gambar 3: 27 juli 2025.  Wawancara dengan Guru PAI-BP SMA Negeri 3 

Panyabungan. 

 

 
Gambar 4: 28 juli 2025. Wawancara dengan Guru PAI-BP SMA Negeri 3 

Panyabungan. 
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Gambar 5: 26 juli 2025.  Wawancara dengan peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 3 Panyabungan. 

 

 
Gambar 6: 26 juli 2025.  Wawancara dengan Peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 3 Panyabungan.  
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Gambar 7: 24 juli 2025. Buku Digital Salah Satu Sarana Pembelajaran di 

SMA Negeri 3 Panyabungan.  

 

 

Gambar 8 : 24 juli 2025. Buku Cetak Salah Satu Sarana Pembelajaran di 

SMA Negeri 3 Panyabungan 
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Gambar 9: 24 juli 2025. Buku Cetak Salah Satu Sarana Pembelajaran di 

SMA Negeri 3 Panyabungan. 

 

 

Gambar 10: 02 oktober 2025. Buku Cetak Salah Satu Sarana Pembelajaran 

di SMA Negeri 3 Panyabungan. 

 

 

Gambar 11: 02 oktober 2025. Buku Cetak Salah Satu Sarana Pembelajaran 

di SMA Negeri 3 Panyabungan. 
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